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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul “Tingkat 

Keberagamaan Dan Pendidikan Keagamaan Anak Di Pemukiman PT. Sago Nauli 

Kecamatan Sinunukam III”. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sikap keberagamaan orang tua dalam meningkatkan pendidikan keagamaan 

anak di Pemukiman PT Sago Nauli Kecamatan Sinunukan III di bahwa rata-rata, 

orang berpendapat pendidikan keagamaan sangat penting dan mendukung 

supaya anak-anak mendapatkan pendidikan agama yang baik demi untuk masa 

depan anak yang lebih baik. Akan tetap untuk mewujudkan kesadaran bahwa 

pentingnya ilmu keagamaan masih kurang. 

2. Peran Orang Tua Dalam Memberikan Pemahaman Tentang Keberagamaan juga 

masih kurang, karena kesibukan bekerja membuat orang tua kurang 

memperhatikan pendidikan anak secara khusus, hanya mengandalkan 

pendidikan yang ada saja tapi kurang dalam pengevaluasiannya di rumah. 

Dengan ini masih diperlukan ada usaha dan dukungan orang tua dan 

lingkungannya untuk meningkatkan pendidikan keagamaan di wilayah tersebut. 

3. Tingkat keberagamaan dan pendidikan keagamaan anak di pemukiman PT Sago 

Nauli Kecamatan Sinunukan III masih kurang karenakan masih kurangnya 

lembaga pendidikan yang dapat membantu anak untuk dapat menimba ilmu 

agama. 

B. Saran/Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran atau 

rekomendasi yang semoga dapat berguna bagi para orang tua terutama pihak- pihak 

yang bersangkutan mengenai “Tingkat Keberagamaan Dan Pendidikan Keagamaan 

Anak Di Pemukiman PT. Sago Nauli Kecamatan Sinunukam III”., yaitu: 



 
 

 
 

1. Bagi seluruh orang tua hendaknya memahami arti penting pendidikan 

keagamaan bagi anak, karena pendidikan kegaamaan berhubungan dengan 

Sang Pencipta, dan masa depan anak tidak lepas dari pengawasan Tuhan 

dan ilmu agama yang dpejari akan menuntun untuk dapat bertindak dan 

berfikir lebih baik.  

2. Bagi orang tua lebih meningkatkan pengetahuan dan wawasan supaya dapat 

memberikan pendidikan keagamaan kepada anak dan lebih menyadari 

bahwa pentingnya pendidikan agama bukan hanya untuk ibadah namun 

untuk kualitas diri, akhlak, dan menyelesaikan permasalahan anak dimasa 

depan. Selain itu juga dalam mendukung pendidikan keagamaan anak, 

orang tua hendaknya tidak sekedar berusaha untuk memenuhi biaya maupun 

kebutuhan pendidikan anak, namun yang lebih penting adalah 

menambahkan kegiatan keagamaan diwilayahnya serta memberikan 

perhatian dan keteladanan secara langsung pada anak sehingga anak dapat 

termotivasi untuk bersungguh- sungguh dalam belajar dan berprestasi. 
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